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ABSTRAKS  

Lukman Affandhy S, 2023. Kualitas Semen Sapi Pejantan Peranakan Ongole 

(Bos Indicus) dengan Gonadotropin Releasing 

Hormone (GnRH) Pada Berbagai Dosis Berbeda 

Pembimbing (1) Dr. Ir. Mudawamah, M. Si. (2) Dr. Ir. Sumartono, MP. 

 

Kata Kunci : Sapi pejantan, Peranakan Ongole, GnRH, kualitas semen  

Perbaikan fertilitas penting dilakukan melalui peningkatan libido dan 

kualitas semen sapi pejantan Peranakan Ongole (PO) lokal adaptif sehingga akan 

dihasilkan pejantan unggul dengan kualitas semen sesuai standar SNI sebagai 

dasar acuan dalam memilih calon pejantan sebagai sumber semen (semen beku 

dan pejantan alami) melalui pemberian hormonal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian hormon GnRH dalam berbagai dosis dan periode 

waktu penampungan semen terhadap kualitas semen pada sapi pejantan PO. 

Metode penelitian ini menggunakan 18 sapi pejantan PO. Terdapat tiga macam 

pemberian GnRH, yaitu A (satu dosis/5,0ml/ternak), B (setengah 

dosis/2,5ml/ternak), dan C tanpa perlakuan GnRH. Perlakuan GnRH diberikan 

sekali dengan injeksi intramuskular (IM). Penampungan semen ada dua periode, 

yaitu 8 dan 16 minggu setelah pemberian GnRH. Variabel yang diamati meliputi 

volume, keasaman, warna, konsistensi, motilitas massa, motilitas individu, 

konsentrasi spermatozoa, viabilitas, abnormalitas dan libido. Data dianalis 

menggunakan analysis of variance (Anova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

volume dan pH semen tidak berbeda pada semua perlakuan, namun perlakuan A 

dengan berbagai periode penampungan menunjukkan warna krem dan konsistensi 

kental dibandingkan perlakuan B dan C. Motilitas massa dan konsentrasi sperma 

perlakuan C pada berbagai periode penampungan menghasilkan pada nilai 

terendah berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan A dan B, sehingga 

berpengaruh terhadap total spermatozoa dan total motil spermatozoa. Viabilitas 

sperma pada satu dosis perlakuan A menghasilkan nilai tertinggi berbeda nyata 

(P<0,05) dibanding perlakuan B dan C dengan viabilitas spermatozoa 

78,42±2,46% (A), 76,14±1,52% (B), dan 65,57±8,26% (C) pada periode 

penampungan 16 minggu. Namun demikian abnoramalitas sepermatozoa dan 

libido antara berbagai dosis GnRH dan periode penampungan tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) dibandingkan dengan yang tanpa pemberian 

GnRH. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa (1) pemberian GnRH pada 

sapi pejantan PO dengan dosis 2,5 ml dan 5,0 ml dengan periode penampungan 8 

dan 16 minggu meningkatkan kualitas spermatozoa dibandingkan dengan  tanpa 

pemberian GnRH, kecuali abnormalitas spermatozoa tidak berbeda, (2) pemberian 

GnRH dengan berbagai dosis dan periode  penampungan mempunyai kualitas 

semen segar dan libido yang sama dibandingkan dengan sapi PO tanpa pemberian 

GnRH, dan (3) pemberian GnRH sapi pejantan PO dengan dosis 5,0 ml dengan 

periode penampungan 16 minggu memenuhi standar kualitas semen untuk 

prosesing semen beku, dan (4) penampungan semen sapi pejantan PO yang baik 

berdasarkan pengamatan libido dilakukan pada pukul 09.00 hingga 17.00 WWIB. 
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ABSTRACT 
 

Lukman Affandhy S, 2023. Semen Quality of Ongole Crossbreed Bull (Bos 

Indicus) with Gonadotropin-Releasing Hormone (GnRH) at Various Different 

Doses 

Advisor (1) Dr. Ir. Mudawamah, M.Si. (2) Dr. Ir. Sumartono, MP. 

 

Keywords: bulls, Ongole Crossbreed, GnRH, semen quality 

 

Improving fertility is important through increasing the libido and semen quality of 

locally adaptive Ongole Crossbreed (PO) bulls so that superior bulls with semen 

quality according to SNI standards will be produced as a reference in selecting 

prospective bulls as a source of semen (frozen semen and natural bulls) through 

hormonal administration. This study aims to determine the effect of GnRH 

hormone administration in various doses and periods for semen collection on 

semen quality in PO bulls. This research method used 18 PO bulls. There are three 

types of GnRH administration, namely A (one dose/5.0 ml/head), B (half a 

dose/2.5 ml/head), and C without GnRH treatment. The GnRH treatment is 

administered once by intramuscular (IM) injection. There were two periods of 

semen collection, namely 8 and 16 weeks after GnRH administration. Variables 

observed included volume, acidity, color, consistency, mass motility, individual 

motility, spermatozoa concentration, viability, abnormality, and libido. Data were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed that the 

volume and pH of semen did not differ in all treatments, but treatment A with 

various collecting periods showed a cream color and thick consistency compared 

to treatments B and C. Mass motility and sperm concentration in treatment C at 

various collecting periods produced the lowest values significantly different 

(p<0.05) compared to treatments A and B, so that it affected the total spermatozoa 

and total motile spermatozoa. Sperm viability at one dose of treatment A 

produced the highest significantly different value (p<0.05) compared to treatments 

B and C with spermatozoa viability 78.42±2.46% (A), 76.14±1.52% (B), and 

65.57±8.26% (C) in the 16-week collecting period. However, spermatozoa 

abnormalities and libido between various GnRH doses and collecting periods did 

not show significant differences (P<0.05) compared to those without GnRH 

administration. it was concluded that (1) GnRH administration to PO bulls at 

doses of 2.5 ml and 5.0 ml with a collecting period of 8 and 16 weeks improved 

the quality of spermatozoa compared to those without GnRH administration, 

except for spermatozoa abnormalities were not different, (2) administration of 

GnRH with various doses and collecting periods has the same fresh semen quality 

and libido compared to PO cattle without GnRH administration, and (3) GnRH 

administration of PO bulls at a dose of 5.0 ml with a collecting period of 16 weeks 

meets the semen quality standards for processing frozen semen, and (4) good PO 

bull semen collect based on libido observations carried out from 09.00 am to 5.00 

pm. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT atas hidayah dan inayah-

nya kegiatan penelitian untuk penulisan ekuivalensi tesis sebagai persyaratan 

ujian semester akhir bagi mahasiswa program sarjana bidang program studi 

peternakan dengan judul “Kualitas Semen Sapi Pejantan Peranakan Ongole (Bos 

Indicus) dengan Gonadotropin Releasing Hormone Pada Berbagai Doses 

Berbeda, tahun 2023 di Universitas Islam Malang (UNISMA) telah diselesaikan. 

Kegiatan penelitian sebagai ekuvalensi tesis ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian hormon GnRH dalam berbagai dosis dan periode 

penampungan semen terhadap kualitas semen, kuantitas semen dan libido pada 

sapi jantan sapi Pernakan Ongole (PO). Kegiatan penelitian ekuivalensi tesis ini 

telah dilaksanakan di Loka Penelitian Sapi Potong tahun anggaran 2021-2022 

bekerjasama dengan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP), Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN) dan Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 

Airlangga melalui proposal kerjasama Intra Brin. Diucapkan terima kasih kepada 

staf BRIN dan dinas terkait yang telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang melakukan pengambilan sampel data primer dan skunder, 

pemeriksaan analisis semen, dan pengambilan data lain yang mendukung kegiatan 

penelitian Program Pasca Sarjana Bidang Studi Magister Peternakan UNISMA 

Malang. 

 Penulisan ekuivalensi tesis ini merupakan kewajiban mata kuliah sebagai 

kelulusan Pasca Sarjana pada akhir Semester III/IV. Semoga penulisan 

ekuivalensi tesis hasil penelitian di jurnal internasional scopus dapat bermanfaat 

sebagai informasi dalam pelaksanaan penelitian dan atau sebagai tindak lanjut 

kegiatan penulisan ekuivalensi tesis. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Keberhasilan sapi bunting tergantung pada tingkat pejantan dan fertilitas 

sapi, serta manajemen perkawinan. Masalah dengan pejantan yang digunakan 

sebagai pejantan termasuk kualitas semen dan libido yang rendah. Kualitas semen 

yang rendah berdampak pada penurunan tingkat konsepsi sapi yang menyebabkan 

penurunan populasi dan pendapatan peternak. Terbatasnya jumlah pejantan 

unggul, baik sebagai pejantan alami maupun sebagai sumber semen, 

menyebabkan jarak beranak yang panjang yang pada akhirnya mengakibatkan 

rendahnya produktivitas ternak. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen 

dan libido antara lain umur (Azzahra et al., 2016; Prastowo et al., 2018), musim 

(Aisah et al., 2017), frekuensi ejakulasi (Sholikah et al., 2018), bobot hidup 

(Affandhy et al., 2018; Nugraha et al., 2019), exercise dan nutrisi (Ratnawati et 

al., 2015). Baharun et al. (2017) menyatakan bahwa libido dan kualitas pejantan 

sapi Bali menurut Standar Nasional Indonesia hanya sekitar 26,4%, sedangkan 

kualitas semen sapi jantan PO di Kebumen mengalami fluktuasi kualitas semen 

dengan konsentrasi spermatozoa antara 700-1700 juta/ml (Affandhy et al., 2013). 

Affanhy et al. (2018) melaporkan bahwa sapi jantan PO dengan bobot hidup 

>300kg menunjukkan rata-rata motilitas massa individu ++ dan konsentrasi 

spermatozoa 370 juta/ml. 

Upaya peningkatan fertilitas pejantan dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas semen dan libido, antara lain melalui exercise teratur dan pemberian 
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kombinasi herbal dan vitamin (Affandhy et al., 2017; Ratnawati et al., 2012) atau 

dengan injeksi human chorionic gonadotropin (HCG) dan GnRH (Devkota et al., 

2011; Samir et al., 2015). Gonadotropin Realizing Hormone (GnRH) berperan 

dalam merangsang hipofisis anterior untuk mensekresikan luteinizing hormone 

(LH) dan follicle stimulating hormone (FSH) yang akan merangsang sel gali testis 

untuk mensekresi testosteron dan sel sertoli untuk mensekresi inhibitor dan 

aktivin. Testosteron yang dihasilkan oleh sel leydig memberikan umpan balik 

negatif baik ke hipotalamus maupun hipofisis anterior yang akan menekan sekresi 

GnRH dari hipotalamus dan FSH, serta LH dari hipofisis anterior. Demikian pula 

inhibitor dan aktivin yang dihasilkan oleh sel sertoli merupakan umpan balik 

negatif spesifik pada hipofisis anterior, testosteron yang diproduksi oleh sel leydig 

akan berikatan dengan reseptor Androgen (AR) pada sel sertoli yang akan 

mensekresikan protein pengikat androgen (ABP), serta menghambat dan 

membantu dalam proses pembentukan spermatozoa (Hasbi dan Gustina, 2018). 

Penelitian tentang pemberian hormon GnRH dengan berbagai dosis atau 

kombinasi pada sapi pejantan di Indonesia masih jarang dilakukan, selama ini 

lebih banyak dilakukan pada sapi induk untuk mendukung program sinkronisasi 

estrus atau ovulasi (Affandhy et al., 2013). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian hormon GnRH dalam berbagai dosis dan periode 

penampungan terhadap kualitas semen pada sapi pejantan PO.      
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1.2 Rumusan Penelitian  

Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada pejantan yang digunakan 

sebagai pemacek (perkawinan alami), diantaranya adalah penurunan kualitas dan 

kuantitas semen serta rendahnya libido yang akan berdampak pada rendahnya 

kualitas semen. Rendahnya kualitas semen berimbas pada turunnya angka 

konsepsi. Demikian pula tidak semua pejantan dapat dipergunakan sebagai 

detektor, hanya pejantan-pejantan yang memiliki kemampuan mengawini induk 

dan berkopulasi serta menghasilkan semen yang produktif. Keterbatasan jumlah 

pejantan unggul baik sebagai pemacek ataupun sumber semen dapat menyebabkan 

panjangnya jarak beranak yang selanjutnya berdampak pada rendahnya 

produktivitas induk sapi. Dengan dimanfaatkannya teknologi reproduksi melalui 

pemberian kombinasi hormonal dengan dosis yang tepat pada pejantan sapi 

Peranakan Ongole, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi reproduksi pejantan 

Peranakan Ongole serta bisa dimanfaatkan oleh stakeholder pada sentra 

pembibitan di wilayah sumber bibit usaha peternakan rakyat, swasta atau Badan 

Umum Milik Negara (BUMN) untuk mendukung program pemerintah dalam 

mensukseskan swasembada pangan nasional program utama pemerintah Republik 

Indonesia melalui penyediaan bibit sapi lokal unggul sebagai bibit pejantan dan 

sapi betina maupun yang adaptif dan berkualitas dalam mencukupi kebutuhan 

konsumsi daging secara nasional.  
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Strategi perbaikan fertilitas sapi potong dalam mendukung keberhasilan 

efisiensi reproduksi yang berdampak terhadap peningkatan produktivitas dan 

populasi sapi potong di Indonesia melalui penyediaan bibit pejantan unggul sapi 

lokal Peranakan Ongole (Bos indicus). Sapi PO ini memilki keunggulan antara 

lain mudah pemanfaatan sumber pakan lokal (Utomo et al., 2015), bisa sebagai 

tenaga kerja (Affandhy et al., 2014), bertemperamen tenang, jinak, tahan terhadap 

panas, dan mampu beradaptasi dengan kondisi yang minim (Rahman, 2019).  

Dengan diperolehnya penyedia bibit unggul pejantan sapi lokal yang adaptif di 

Indonesia yang bisa dimanfaatkan sebagai pejantan unggul lokal pada usaha 

perbibitan sapi potong atau di prosesing sebagai bibit sumber semen (beku dan 

atau sexing) pada balai-balai inseminasi buatan pusat ataupun daerah. Selama ini 

pejantan yang digunakan sebagai calon pejantan sebagai sumber semen untuk 

prosesing semen beku atau pejantan alami umumnya dilakukan secara seleksi 

berdasarkan morfologi atau genetik dengan melakukan pengukuran kualitas 

semen atau tingkat hormon reproduksi membutuhkan biaya dan waktu yang 

kurang efisien sehingga penentuan calon pejantan kurang tepat karena tingkat 

kualitas semen atau hormonal sapi pejantan berfluaktif tergantung faktor 

lingkungan seperti pakan, suhu dan frekuensi penampungan sapi pejantan 

sehingga bisa menimbulkan kesulitan dalam pemilihan calon bibit unggul sapi 

pejantan.      
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Permasalahan utama yang sangat berpengaruh terhadap tingkat persentase 

kebuntingan dan jumlah pedet per kelahiran pada masa produktif sapi potong 

adalah tingkat kesuburan sapi pejantan disamping permasalahan pada sapi 

pejantan. Demikian pula tidak semua pejantan dapat dipergunakan sebagai 

detektor, hanya pejantan-pejantan yang memiliki kemampuan mengawini induk 

dan berkopulasi serta menghasilkan semen yang produktif. Keterbatasan jumlah 

pejantan unggul baik sebagai pemacek ataupun sumber semen dapat menyebabkan 

panjangnya jarak beranak yang selanjutnya berdampak pada rendahnya 

produktivitas induk sapi, dantaranya pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

tinggi, namun libido masih rendah (Mariyono et al., 2014). Alternatif untuk 

meningkatkan fertilitas sapi pejantan bisa melalui perbaikan kualitas semen dan 

libido melalui beberapa teknik, yaitu pelatihan penampungan secara periodik 

dengan kombinasi pemberian herbal dan vitamin (Affandhy et al., 2009; Affandhy 

et al., 2017; Ratnawati et al., 2012) ataupun dengan kombinasi injeksi GnRH dan 

HCG (Samir et al., 2015), ataupun dengan penambahan kombinasi vitamin E dan 

mineral Zinc un-organik (Khairi et al., 2014). Oleh karena itu diperlukan 

perbaikan fertilitas melalui peningkatan libido dan kualitas semen sapi pejantan 

PO lokal unggul adaptif sehingga akan dihasilkan calon pejantan unggul dengan 

kualitas semen sesuai stardar SNI sebagai acuan dalam memilih calon pejantan 

sebagai sumber semen (semen beku, semen cair dan pejantan alami) melalui 

pemberian hormonal (Gambar 1).   



6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram pola berpikir kegiatan penelitian pemberian kombinasi GnRH 

berbagai dosis dan periode penampungan berbeda pada sapi pejantan 

PO  

 

1. 3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon 

GnRH dalam berbagai dosis dan periode penampungan berbeda terhadap kualitas 

semen, kuantitas semen dan libido pada sapi pejantan sapi Peranakan Ongole.      

1.4 Kegunaan Penelitian  

Perbaikan strategi manajemen reproduksi dan peningkatan fertilitas pada 

sapi pejantan Peranakan Ongole dengan memanfaatkan teknologi bidang 

reproduksi dan hormonal melalui perbaikan efisiensi reproduksi dan produksi sapi 

PO akan meningkatkan fertlitas sapi pejantan PO berdampak terhadap 

peningkatan kualitas dan libido sapi pejantan dan tingkat kebuntingan sapi induk 

 

Hasbi and Gustina 

(2018). 
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dalam mendukung keberhasilan melahirkan pedet setahun sekali, di samping 

dapat menekan biaya produksi yang akhirnya berdampak terhadap peningkatan 

produktivitas sapi potong dan pendapatan dan ataupun kesejahteraan petani-

peternak di wilayah sumber bibit pada perbibitan usaha peternakan rakyat dan 

perbibitan sapi potong di Balai Perbibitan Ternak (BBIB/BIBD) sebagai pejantan 

sumber semen beku (beku, sexing), perbibitan swasta maupun perusahaan 

perbibitan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).    
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1) Pemberian GnRH pada sapi pejantan PO dengan dosis 2,5 ml dan 5,0 ml 

dengan periode penampungan 8 dan 16 minggu meningkatkan kualitas 

spermartozoa dibandingkan dengan tanpa pemberian GnRH, kecuali 

abnormalitas spermatozoa tidak berbeda.  

2) Pemberian GnRH pada berbagai dosis dan periode penampungan 

mempunyai kualitas semen segar dan libido yang sama dengan dengan 

sapi PO tanpa pemberian GnRH. 

3) Pemberian GnRH sapi pejantan PO dengan dosis 5,0 ml dengan periode  

penampungan 16 minggu memenuhi standar kualitas semen untuk 

prosesing semen beku.   

4) Penampungan semen sapi pejantan PO yang baik berdasarkan pengamatan 

libido dilakukan pada pagi hingga sore hari dengan kisaran pukul 09.30 

hingga 17.00 WWIB. 

5.2.  Saran  

Untuk prosesing semen beku pejantan PO hendaknya diberikan treatment 

GnRH secara intra muscular IM) dengan dosis 5,0 ml/ekor dengan periode 

penampungan semen 16 minggu. Sedangkan untuk sapi pejantan PO yang 

digunakan untuk perkawinan pejantan alami cukup diberikan 2,5 ml/ekor dengan 

penampungan semen cukup 8 minggu   
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